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POTENSI PENYALAHGUNAAN MOVIE BOX SEBAGAI
TEMPAT PENYIMPANGAN
(Studi Pada Movie Box ME, DM, MB)

ABSTRAK

Oleh

ANISA MEIRANT]I

Penyimpangan sosial ialah tingkah laku atau perilaku memyimpang terhadap
norma-norma yang telah ada dalam masyarakat. Di Kota Pekanbaru, banyak
terdapat tempat hiburan yang semakin lama semakin berkembang seperti, bioskop
mini atau yang sering disebut dengan movie box. Movie box ini diduga berpotensi
menjadi tempat yang disalahgunakan untuk melakukan perilaku menyimpang.
Pada penelitian ini permasalahan akan ditinjau menggunakan teori kriminologi
yaitu teori pilihan rasional. Penelitian dilakukan menggunakan metode kualitatif
dengan tipe penelitian deskriptif. Sumber data yang menjadi-pendukung dalam
penelitian ini yaitu data primer yang didapatkan melalui studi lapangan dengan
melakukan survey tempat dan melakukan wawancara langsung terhadap tiga
pengelola dengan movie box yang berbeda, yaitu movie box me, dm dan mb, tiga
pasangan penikmat movie box dan tiga masyarakat sekitaran movie box. Data
yang telah didapatkan selanjutnya akan diolah-dan disajikan berbentuk naratif.
Berdasarkan hasil data yang telah didapatkan bisa ditarik kesimpulan bahwa benar
movie box berpotensi disalahgunakan menjadi tempat penyimpangan karena tidak
adanya pengawasan_oleh pengelola movie box dan membebaskan pengunjung
atau penikmat movie box melakukan apapun didalamnya.

Kata Kunci : Movie Box, Penyalahgunaan, Penyimpangan

XV



POTENTIAL ABUSE OF MOVIE BOX AS
DIFFERENCE PLACES
(Study On Movie Box ME, DM, MB)

ABSTRACT

By

ANISA MEIRANTI

Social deviation is behavior or behavior that deviates from the norms that already
exist in society. In the city of Pekanbaru, there are many entertainment venues
that are increasingly developing, such as mini cinemas or what are often called
movie boxes. This movie box Is suspected to have the potential.to be a place that
is misused to carry out deviant behavior. In this study, the problem will be
reviewed using. criminological theory, namely rational choice theory. The
research was conducted using qualitative methods with descriptive research type.
The data sources that support this research are primary data obtained through
field studies by conducting site surveys and conducting direct interviews with
three managers.with_different movie boxes, namely movie box me, dm and mb,
three movie box lovers and three,community, members. around the movie box. The
data that has been obtained will then be ‘processed and presented in the form of a
narrative. Based on the results of the data that has been obtained, it can be
concluded that it is true that the movie box has the potential to be misused as a
place of deviation because there is no supervision by the'-movie box manager and
frees visitors or movie box connoisseurs to do anything in it.

Keywords: Movie Box, Abuse, Deviance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

a

dengan m

kebutuhann

sesuai nilai dan norma yang ada.

Karena nilai sosial adalah nilai yang ada dalam masyarakat yang
memberitahu tentang baik atau buruknya suatu tindakan. Nilai sebagai kesadaran
yang secara efektif berlangsung dengan emosi terhadap objek. Sedangkan Norma
ialah ajaran atau petunjuk yang harus dilakukan dan dijalankan dalam kehidupan

bermasyarakat berupa larangan maupun perintah dan petunjuk untuk mengatur
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perilaku atau tindakan masyarakat.
Jika seseorang melanggar nilai dan norma yang ada di masyarakat, mereka

akan menganggap seseorang itu menyimpang. Contoh wanita karir atau ibu

dengan nilai dar NG al ya atau dapat disebut
bentuk tindaka fidla _- -_ i /) dalam keinginan
masyarakat

Dalam buk

QQ sumber dari luar atau lingkungan,
seperti contoh hu . .' i i

Banyak terdapat faktor yang mendominasi seseorang dapat melakukan
suatu perilaku yang menyimpang. Ada yang berasal dari kesadaran diri sendiri
yang biasa disebut faktor internal atau faktor dari dalam yang mana mereka
merasa tertekan dan terkekang serta ingin merasakan bagaimana rasanya hidup
bebas dengan melakukan suatu tindakan yang menyalahi nilai dan norma sosial

serta ada juga yang berasal dari pengaruh lingkungan sekitar atau luar yang
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disebut faktor eskternal yang mana mereka ini biasanya terbawa pengaruh dari
lingkungan yang buruk dikarenakan bergaul dengan orang yang salah dengan

melakukan perilaku menyimpang. (Hisyam, C Juliati & Hamin A

Rahman,2015:2

(Ramailis,2

S ENa ) \‘3\-“?"
LS

Dalz
macam, ya
merugikan
menyimpan
adalah diri se

Maca

10, yaitu :

2. Perjudian merupakan kegiatan pertaruhan suatu yang bernilai dengan
menyadari adanya resiko dari tindakannya tersebut.

3. Korupsi adalah kegiatan yang menyalahgunakan wewenangnya untuk
mendapatkan keuntungan pribadi dan merugikan orang lain.

4. Minuman keras ialah minuman yang memabukkan yang mana banyak

terjadi tindakan yang tidak pantas dari hasil meminumnya.
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5. Narkoba adalah obat-obatan terlarang.

6. Prostitusi ialah penyedia jasa layanan seks komersial.

~

Pornografi adalah berupa gambaran ataupun ilustrasi yang memuat

bioskop yang ada di Pekanbaru, peluang bisnis hiburan bioskop ini merambah
banyak di Pekanbaru yang mana dikenal dengan Movie Box.

Movie Box ialah salah satu tempat yang melakukan tayangan film dengan
proses pemutaran film melalui DVD. Didalam movie box kita bebas memilih
menonton film apa saja karena pihak pengelola telah menyediakan serta

memajang film-film apa saja yang tersedia.



Movie Box adalah tempat menonton film yang mementingkan privasi serta
ketentraman dan kedamaian para penikmat film ketika menikmati film. Pelanggan
mendapat benefit menonton dalam ruangan tertutup. Perkembangan Movie Box di
kota Pekanbaru telah ada dan.tersebar dibeberapa titik;.seperti di Komplek
pertokoam Green Elite, komplek pertokoan Mall SKA, di jalan Cempedak, jalan
SM Amin ,jalan Teuku Bey.dan'Jalan HR. Soebrantas. Berdasarkan informasi
awal penelitian beredar masih ada movie box yang tidak ber-izin. Movie Box juga
menunjukkan sebagai tempat yang disalah gunakan sebagai potensi tempat
penyimpangan terjadi.

Menurut hasil observasi lapangan oleh peneliti, di Movie Box memberikan
kebebasan kepada siapapun yang ingin mencoba fasilitasnya, yang mana
penikmatnya kebanyakan remaja dan tidak luput pula orang dewasa. Movie Box
ini digunakan sebagai tempat_pacaran yang idealis dan diduga menjadi potensi
tempat melakukan hal menyimpang karena di dalamnya penggunanya bebas
melakukan apa saja, tidak dipantau, dan ruangan tertutup serta bisa dikunci dari
dalam.

Movie Box ini berpotensismenjadi tempat melakukan penyimpangan (zina)
karena tempatnya yang tertutup dan bebas. Oleh karena itulah menjadi faktor
pendorong remaja merasa tertarik dengan movie box sehingga bisa berdampak
kepada penyalahgunaan movie box sebagai tempat penyimpangan yang ber-ujung
melakukan tindakan zina. Sesuai dalam buku KUHP tentang perzinahan yang
termasuk dalam kategori salah satu kejahatan kesusilaan pada pasal 284-296

tentang zina dan sebagainya yang berkaitan dengan tindakan cabul dan hubungan
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seskual.
Dalam hukum islam tindak pidana zina berbeda dengan tindak pidana zina

yang ada dalam hukum konvensional. Dalam hukum islam memandang setiap

penelitian a

Tabel 1.1 2S8 enelitian Awal

Peneliti

No.

1.

2.

3.

4.

5. | JI. Riau Komplek Rbc Blo Top Cinema
6. | JI. Riau Komplek Green Elite/Rbc DiscMantion
7. | JI. Teuku Bey simp. Tiga Movie Express
8. | JI. HR. Soebrantas DiscTeria

9. | Komplek Ruko Mall SKA Java Disc

Sumber Data : Olahan Peneliti 2021

Dari sekian nama-nama Movie Box yang terdaftar ada satu Movie Box
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yang pernah dilakukan razia oleh aparat kepolsian dan mendapati terjadinya
penyalahgunaan movie box sebagai tempat penyimpanga, yaitu :

Tabel 1.2 Tempat Movie Box yang terbukti adanya Penyimpangan

No.

(www.goriau.com) Dan pada 2018 epatnya tanggal 05 april 2018 Polda

Riau melakukan Razia dan mendapati 3 pasangan muda-mudi yang asik berduaan
didalamnya dan ada beberapa pelanggan yang tidak mempunyai identitas.
(riau.air.com)

Movie Box ini sudah banyak meresahkan masyarakat yang mana
memberikan potensi remaja melakukan hal-hal atau tindakan asusila yang

melanggar norma. Hal ini membuat masyarakat resah, dan menarik perhatian


https://riauair.com/news/detail/4068/mesum-di-kamar-m-box-sm-amin-dua-pemuda-ini-ditangkap-polisi-celananya%2030%20Maret%202017
https://riauair.com/news/detail/4068/mesum-di-kamar-m-box-sm-amin-dua-pemuda-ini-ditangkap-polisi-celananya%2030%20Maret%202017
https://riauair.com/news/detail/4068/mesum-di-kamar-m-box-sm-amin-dua-pemuda-ini-ditangkap-polisi-celananya%2030%20Maret%202017
https://www.goriau.com/berita/baca/razia-polda-riau-sejumlah-pasangan-kedapatan-tengah-berduaan-di-room-mbox-pekanbaru.html%2006%20April%202018
https://www.goriau.com/berita/baca/razia-polda-riau-sejumlah-pasangan-kedapatan-tengah-berduaan-di-room-mbox-pekanbaru.html%2006%20April%202018
https://www.goriau.com/berita/baca/razia-polda-riau-sejumlah-pasangan-kedapatan-tengah-berduaan-di-room-mbox-pekanbaru.html%2006%20April%202018
https://www.goriau.com/berita/baca/razia-polda-riau-sejumlah-pasangan-kedapatan-tengah-berduaan-di-room-mbox-pekanbaru.html%2006%20April%202018
http://www.goriau.com/
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LSM Gerak Indonesia Riau, pada tahun 2020 LSM juga sudah melayangkan surat
klarifikasi berita kepada Manajemen M-Box melalui surat resmi terkait kegiatan

M-Box.

menyimpang memberikan ketertarikan bagi peneliti untuk melakukan penelitian
yang dirumuskan dalam “Potensi penyalahgunaan Movie Box sebagai tempat
penyimpangan (studi pada Movie Box ME, TC, MB)”

B. Rumusan Masalah

Fenomena movie box atau biasa disebut bioskop mini sangat tidak relevan

dengan budaya yang hidup di Indonesia. Fenomena ini sangat bertentangan
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dengan norma agama dan norma sosial yang hidup di masyarakat. Ada beberapa

fakta dan contoh kasus yang dapat ditemukan terkait fenomena ini, karena bioskop

mini telah dijulukin sebagai tempat menyimpang karena banyaknya kasus remaja

potensi terjadinya penyalahgunaan movie box sebagai tempat penyimpangan.
2. Kegunaan Penelitian
Ada beberapa kegunaan atau manfaat dari penelitian ini ialah:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian  ini  diharapkan bisa menjadi bahan dalam

mengembangkan bagi ilmu pengetahuan khususnya dibidang Kriminologi.
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Penelitian ini juga digunakan sebagai salah satu persyaratan dalam upaya

penyelesaian suatu fenomena yang ada. Selain itu, penelitian ini

bermanfaat bagi para jajaran akademisi dan peneliti dalam penambahan

C.

ejak duduk dibangku

“‘E‘\“ .9$ ‘ Movie box
s /

)enyimpangan

o
2]
d

Vel

' 4
o
A
o

Kegunaan Praktis
Kegunaan secara praktis ialah :
1. Untuk menjadi tambahan ilmu bagi pihak yang membutuhkan
yaitu terurama untuk saya sendiri sebagai peneliti.
2. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan tanggapan dan

masukan tentang apa Yyang melatarbelakangi terjadinya
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penyimpangan sosial dan potensi terjadi penyalahgunaan movie
box sebagai tempat penyimpangan,

3. Penelitian ini berguna sebagai referensi untuk evaluasi terhadap

"ty

o
o
5
e
”
(

¢

%
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustakaan

yang masih

njadi kekuatan

L EUTY

tanae

..Q euntungan) demi kepentingan

diri sendiri dan merugika .
Sebuah sikap atau perilaku yang mengarah ke sebuah
“penyalahgunaan” baik secara diam-diam ataupun terang-terangan bisa
disebut seperti aksi criminal dengan contoh tindak pidana “penggelapan”.
Yang mana pelakunya menyalahgunakan jabatan atau posisinya sebagai
karyawan dengan mengambil data-data rahasia milik perusahaan. Setiap

individu  atau  kelompok dapat berpeluang  melakukan tindak



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

“penyalahgunaan”.
3. Konsep Movie Box

Movie Box adalah adalah tempat hiburan yang berupa bioskop kecil

nikmati film. Dalam

memyimpang. Penyimpangan adalah tingkah laku yang melanggar norma
sosial dan melakukan hal tercela diluar batas toleransi. Robert MZ Lawang
menyebutkan perilaku menyimpang ialah segala perilaku atau tindakan yang
telah menyimpang dari norma sosial yang ada dan berlaku dalam masyarakat.

(Mustofa,2005:4)
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Kriminologi ialah studi yang mempelajari tentang orang yang
melakukan pelanggaran hukum. Kejahatan ialah gambaran khusus dari hasil

tindakan penyimpangan yang secara resmi dan formal diatur oleh pemerintah.

apat disebut sebagai

Ak

pemyimpang 5ese e tika ia melakukan
tindakan yar r da ﬂ Tetapi dilihat

akan-tindakan

hidup. Oleh 9'
menyimpang. '.
Menurut Paul B ‘ m .. sosial mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut :
1. Penyimpangan dapat didefenisikan.
Tindakan yang disebut menyimpang ataupun tidak, mesti bisa dilihat dan
dinilai serta diketahui penyebabnya dan berdasarkan kriteria tertentu.
2. Penyimpangan bisa diterima atau ditolak.

Tindakan menyimpang bisa dilihat dari diterima atau tidaknya dari
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masyarakat. Contohnya perempuan yang bekerja, sedangkan yang tidak

dapat diterima ialah perampokan yang berujung menjadi kejahatan.

3. Penyimpangan relatif dan mutlak.

4,
5.
lakunya untuk
tata tingkah laku
m buku Sosiologi Teks
Pengantar dan Terapa ogy of Deviant Behavior bahwa

perilaku menyimpang bisa dimengerti sekurang-kurangnya dari empat sudut

pandang, yaitu:

1. Secara statistikal, perilaku menyimpang ialah semua tindakan yang
bertolak dari perilaku yang biasa dilakukan atau semestinya.

2. Secara absolut, vyaitu perilaku atau tingkah laku yang dianggap

menyimpang bagi masyarakat mayoritas di daerahnya.
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3. Kaum reaktivis, yaitu menganggap tindakan menyimpang sebagai

fenomena sosial yang terjadi dikarenakan pandangan masyarakat terhadap

perilaku yang dilakukan seseorang.

4, i | ila nyimg diang sebagai tindakan

arwoko, J

penyakit : SOSI¢ S tingkah laku yang
dianggap : ( a0 ak bisa dipadukan
dalam pola ting gKart 0 ZOIE
Beberapa fa nyeb .' | '_._ ) ndividu melakukan

tindakan pe

1. Kese

pembunuhan, pencurian, dan laim-lain. Ini semua terjadi akibat faktor
ekonomi.

2. Nilai dan norma yang terlalu longgar
Dalam bermasyarakat banyak terjadi acuh-tak acuh pada sekelilingnya
yang mana seharusnya para pelaku menyimpang harus dibina, di edukasi

serta di rangkul supaya bisa lepas dari tindakan menyimpang, tetapi karena
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sikap acuh-tak acuh yang ada membuat masyarakat membiarkan begitu

saja perilaku menyimpang yang terjadi sehingga mereka makin

menyimpang dari masyarakat.

3.
ang utama
ang, apabila
ng an gampang

4.

da, yang mana
am masyarakat

a terjadi akibat

- Primer yaitu bersifat sementara dan tidak berulang-ulang.

- Sekunder vyaitu terjadi secara terus menerus dan berulang-ulang
walaupun telah diberi sanksi.

b. Berdasarkan jumlah orang yang terlibat

- Individu, yaitu melakukan penyimpangan sendiri tanpa adanya bantuan

dari orang lain.
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- Kolektif ialah dilakukan secara Bersama-sama, dilakukan secara
terstruktur maupun tidak terstruktur.

- Berantai merupakan tindakan yang mulanya dikerjakan sendiri tetapi

am masyarakat

Pene : impangan s perile enyimpang sudah

fokus kajian.

Berfokus pad s i a erkenaan dengan

penyimpanga

No | Peneliti Penelitian

1. | Anugrah k yang masih
Israk a muda atau bisa
(2016) remaja yang

ana mereka sudah
masuk kedalam dunia
balap liar di akibatkan
oleh faktor yang
mempengaruhi

pergaulan dan
lingkungan yang kurang
baik, Kurangnya
pengawasan serta
kurangnya  bimbingan
orangtua. para remaja
yang ikut dalam balap
liar di Kijang Kota masih
tergolong muda.

Daerah Kijang
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Siti
Aisyah M
(2021)

Penyimpangan
Sosial di
Stadion Utama
Riau  Modus
Pedagang
Jagung E

.2

Menggunakan
Metode
kualitatif ~ dan
Visual
Kriminologi

Alasan pedagang jagung
bakar tersebut
menyediakan tempat
seperti itu adalah untuk
mendapatkan keuntungan
: lebih dan karena
mbell itu sendiri
g untuk
fasilitas
Bentuk
yang
ialah

paya tetapi
: saja terjadi

merupakan
tuk  media
ng  mampu
perhatian
yang mana
terjadinya
penyimpangan
h s8 nya yaitu cyber
xual harrasement.
berketergantungan
dan penonton
menciptakan
sebuah bentuk medoa
sosial yang  menjadi
wadah penyimpangan di
dunia maya.

Mutia
Wallad
(2018)

Studi
Kriminologi
Terhadap
Tempat
Hiburan Movie
Box X Di
Komplek
Pertokoan Mall
SKA

Pekanbaru

Menggunakan
Metode
Penelitian
Deskriptif
Kualitatif

Terbukti adanya peluang
untuk pengunjung
melakukan

penyimpangan  karena
pemilik usaha movie box
membuat tempat usaha
yang aman, nyaman dan
mengutamakan  privasi
yang membuat salah
digunakan oleh
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] | | pengunjung.

C. Landasan Teori

Adapun teori yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu Teori

utama dari
pelanggaran
) direncanakan
dan dil enga . ' Jan bagi si pelaku.

(Lilly,

mereka “terikat”. Aurti a an  me bil keputusan

peluang-peluang yang ada dalam melakukan tindakan penyimpangan
maupun kejahatan oleh pelaku.

2. Dalam teori pilihan rasional mengatakan bahwa individu melihat dari
banyaknya kemungkinan lalu memutuskan penyelesaian masalah yang

terbaik yang bisa dilakukan.
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D. Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran “Potensi Terjadinya Penyalahgunaan Movie Box

Sebagai Tempat Penyimpangan (Studi pada Movie Box ME, DM, MB)”

Sumber : Modifikasi Peneliti Tahu
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E. Konsep Operasional

Konsep adalah abtraksi salah satu peristiwa yang dibuat berdasarkan suatu

gagasan yang berasal dari beberapa keunikan peristiwa, kejadian dalam kelompok,

aktivitas usaha dilaksanakan. Faktor yang sangat penting dan signifikan
dalam mengembangkan suatu usaha ialah letak tempat atau lokasi akan
daerah yang teletak di perkotaan, bentuk pendaparan dan waktu tempuh
dari rumah ke lokasi atau tempat usaha. (Swastha, 2002:24)

5. Penyimpangan sosial adalah tingkah laku yang melanggar norma sosial

dan melakukan hal tercela diluar batas toleransi.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian ialah salah satu bagian terpenting dalam melakukan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid, peneliti mencoba
memakai metode kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5), metode
penelitian kualitatif dilakukan sebagai langkah-langkah penelitian yang dilakukan
dengan hasil berupa data deskriptif dengan tulisan tertulis ataupun lisan dari
narasumber yang menjadi objek penelitian (Nugrahani, F. 2014:4).

Penelitian kualitatif ialah proses pengamatan objek atau yang disebut juga
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observasi dilakukan dengan cara mendalam menggunakan pengalaman sebagai
dasar dalam menganalisa hasil penelitian yang didapatkan dari observasi langsung

dilapangan (Solihah, Q. 2020:45).

beberapa Movie B as i 3 au, JI. SM Amin,
danJl. T.

Ada an | i '}. ) alah lokasinya
yang terleta 5 da ‘j ‘: ML g da atan seperti tempat

yang bisa melakukan penyimpanga ovie ialah karena

informasi tentang fokus masalah atau fenomena yang terjadi sesuai permasalahan
yang diangkat dalam penelitian. Informan penelitian terbagi tiga jenis, yaitu :
1. Informan Kunci (Key Informan) ialah mereka yang memiliki dan
mengetahui bermacam informasi pokok yang dibutuhkan pada penelitian.
2. Informan Utama ialah mereka yang terlibat secara langsung dalam

permasalahan penelitian yang diteliti.
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3. Informan Tambahan ialah mereka yang bisa memberikan informasi

tentang penelitian jikapun mereka tidak terlibat langsung dala masalah

penelitian yang diteliti. (Martha & Kresno, 2016:15).

maka peneliti menggunakan
kedua data tersebut, yaitu :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di dapatkan langsung dari sumber
aslinya, yaitu dari objek penelitian yang mana berisi kata-kata dan perilaku
dari informan. Pada hal ini peneliti akan melakukan wawancara atau

interview dengan narasumber yang sudah ditetapkan sebelumnya.
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2. Data Sekunder

Data sekunder ialah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah

ada yang mana berisi laporan, dokumen, arsip yang sejalan dengan

surat kabar, ataupun majalah yang masih ada (Arikunto,2006:231).
G. Teknik Analisis Data

Menurut Patton (1968:28), analisis data adalah proses mengatur urutan
data, menyusunkan ke dalam suatu pola kategori yang ada dan satuan uraian
dasar. Data didasarkan pada deskripsi data dan telaah pustaka yang mencakup

uraian masalah secara rinci (Nugrahani, F. 2014:170).
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Sugiyono juga menyebutkan ada tiga tahapan dalam menganalisis data

pada penelitian kualitatif, yaitu :

a. Data Reduction

ses reduksi, yang
naratif dengan

hasil data yang

yang bersifat induktif untuk menghasilkan hasil akhir penelitian yang lebih

akurat.



H. Jadwal Kegiatan Penelitian
Jadwal kegiatan penelitian disajikan oleh peneliti pada tabel berikut :

Tabel 3.2 Jadwal dan Waktu Penelitian

(I -

No

28

Jenis Kegiatan

=i bndo T
MR T

o ey

K

Januari

Februari

{2]3[4 11234 alalal4 1]3

yeisndid

1

2

3 1|2

Penyusunan&
persiapan
Usulan
Penelitian

N

Seminar Usulan
Penelitian

N uee

Perbaikan
Usulan
Penelitian

SN

Usulan
Penelitian

ISJI9AIU

w
JRepe 1 tywnyo(

o1

Alsay

Pengolahan dan
Analisa
Data Penelitian

1 se)

Konsultasi
Bimbingan

T

Ujian
Komprehensif

oo

Revisi dan
Pengesahan
Skripsi

nenyj wejs

©

Penggandaan
dan Penyerahan
Skripsi
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Perkembangan Kota Pekanbaru

transportasi da ne oka - ng dan dikenal.

Sehingga ak ; 1 Pekanba ; ari bek akecamatan. Ada 12

Kota Pekanbaru merupakan Ibu Kota Provinsi Riau yang mana terletak
pada bagian tengah Provinsi Riau. Letak georgrafisnya ialah 101 14> — 101 34°
Bujur Timur dan dan 0 25° — 0 45° Lintang Utara. Luas kota Pekanbaru ialah
632.26 km? berdasarkann Peraturan Pemerintahan No. 19 Tahun 1987 pada
tanggal 7 September 1987 Daerah Kota Pekanbaru yang diketahui dari

pengukuran atau pematokan dilapangan oleh Badan Pertanahan Nasional Provinsi

29
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Riau.
Kecamatan dengan luas terbesar 171,27 km? yaitu kecamatan Tenayan

Raya dan kecamatan dengan luas terkecil 2,26 km? yaitu kecamatan Pekanbaru

b. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar.

c. Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelawan.

d. Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelawan.
(Imtihan & Fahmi, 2020:43-47)

Kota Pekanbaru ialah Ibukota Provinsi Riau yang memiliki jarak tempuh

lurus dengan ibukota-ibukota kabupaten atau kota lain dengan jarak, sebagai
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berikut:

1. Taluk Kuantan = 118 km

2. Rengat = 159 km

pada saat bulan Oktober. Pada saat hujan, Kota Pekanbaru pada tahun 2020
mencapai angka curah hujan 432,80 mm3 pada bulan November dengan
banyaknya jumlah hujan sebanyak 23 hari. Sedangkan pada bulan Februari curah
hujan di Kota Pekanbaru mencapai sebesar 30,20 mm3 dengan jumlah hari hujan

ialah 14 hari.
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D. Gambaran Umum Movie Box ME, DM, MB.
1. Gambaran Movie Box ME
ME ini terletak di pinggir jalan dan tepat di sebelah hotel citismart JI.
Teuku Bey Pekanbau. Terlihat.masih satu bangunan dengan. hotel citismart. ME
ini sudah ada sejak 3 tahun yang lalu. ME ini mudah di cari karena tidak terletak
ditempat tertutup. ME iIni terletak di:sebelah ;Apotek Mandiri Utama, didepan

Alfamart JI. T. Bey lampu merah simpang empat.

2. Gambaran Movie Box MB

MB ini terletak di J."'SM Amin No. 9A. bangunan dari MB ini tampak
seperti ruko biasa yang berderet dengan ruko lainnya, yaitu dengan toko
terang bulan dan tempat billiard Kings. MB sudah ada sejak 5 tahun yang lalu.

MB juga masih satu Kawasan dengan perumahan elit The Royal Platinum.
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Gambar 4.2 ME Tampak Depan

WA
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Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
3. Gambaran Movie Box DM

DM . ini terletak di JI. Riau dan didalam komplek RBC tidak jauh dari
Hotel Grand Elite. DM ini juga tampak seperti ruko biasa yang berderet
dengan ruke lainnya. DM ini sudah ada sejak tahun 2018. Di dalam komplek
RBC ini banyak ruko-ruko_.yang menjual ‘makanan, bar, dan termasuk
Alfamart. DM juga terletak jauh dari pemukiman warga.

Gambar 4.3 Visualisasi DM Dari Depan

F = N .
. ; o o f
- R B \ p | ) e
.~ -t = S : o]
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

2.5 o

liti yang turun
a di JI. T. Bey,

nber sebagai berikut

' ‘\\\W‘ﬁ\

Keterangan

-3
2

[EEN
U

0

>

Pengelola ME

Penikmat ME

Penikmat ME

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022

Berdasarkan penelitian dan wawancara di ME dengan S yang berusia
24 tahun sebagai pengelola ME dan F dan J berusia 21 tahun sebagai Penikmat
ME, didapati hasil sebagai berikut :

Movie box ME ini terletak di JI. T. Bey dan masih satu lingkup dengan

hotel Citi Smart Pekanbaru dekat dengan simpang empat lampu merah. Pada

34
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saat memasuki ME kendaraan yang kita bawa diletakkan disebelah ME dan
masih tergabung dengan parkiran hotel citi smart.

Pada saat melewati pintu masuk kedalam ME akan langsung disuguhi

terdiri (
lantai 2.

minuman Sia

setiap fi

Pada ME ini pengelola berperan dalam mengatur serta menghidupkan
film di dalam ruangan. Setelah film diputarkan pengelola akan keluar dari
ruangan dan kembali ke lantai bawah untuk menunggu meja kasir. Studio pada
ME ini saling bersebelahan dengan ruangan lainnya dengan jumlah 12 studio.

Selain itu didalam ruangan terdapat peraturan larangan untuk tidak

membawa makanan dari luar, bagi yang memakai seragam sekolah dilarang
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masuk dan melarang tindakan berbuat asusila, tapi yang menariknya ME ini
memberikan kebebasan pada penikmat untuk bisa melakukan hal asusila

dengan memberikan hak kepada pengunjung untuk mengunci pintu ataupun

‘ ngan memberikan

&
‘-‘ am dan tidak

ketika peneliti

nnya mulai, saya
awasan khusus

dia memilih ke ME dari pada bioskop.
“Iya bisa kak. Ya kami kunci juga, Cuma ya ga ngapa-ngapain,
selayak nya orang nonton lah kak”
“saya ke bioskop juga kak, Cuma kadang kesin juga. Sama aja bagi saya
kak disini sama bioskop dari harganya juga.” (F dan J)
Pada ME ini shift kerja juga tidak pasti karena ME ini mempunyai

cabang, jadi jika atasan menyuruh pindah kesana, S sebagai pengelola akan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

pindah. S juga mengatakan bahwa disini dia bekerja sendiri, dia sebagai
penjaga kasir, pengelola dan yang membersihkan ruangan. ME ini juga sangat

banyak diminati oleh generasi muda dengan hari weekend sebagai hari

1ya juga yang
idupin. Saya

aja kak”’(S)

Berdasarkan temuan lapangan di lokasi Movie Box ME, didapatkan

dokumentasi sebagai berikut :
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Tabel 5.2 Dokumentasi Di Lokasi ME

No.

Gambar

Keterangan

Visualisasi Rak-rak yang berisi
film-film yang disediakan di
ME, Film yang di sediakan
bergenre action, sci-fi,
adventure, horror, drama, dan
family.

Visualisasi tangga menuju lantai
dua yang berisi studio-studio
yang ada di ME. Studio ME
berjumlah 12.

Visualisasi layer proyektor yang
menjadi alat untuk
menayangkan film.
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Visualisasi fasilitas yang
disediakan pihak ME dalam
memberikan kenyamanan bagi
penikmat ME.

Visualisasi pengelola ME saat
hendak menayangkan film yang
dipesan oleh penikmat.

Visualisasi  situasi  Lorong
menuju studio-studio yang ada
di ME.




40

7. Visualisasi pintu studio yang
: ] dapat dikunci dari dalam dan

adanya peraturan ME yang

ditempelkan dibelakang pintu.

Visualisasi isi_ peraturan ME
yang ditempelkan dibelakanh
pintu.

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022

2. Temuan Lapangan dan Dokumentasi DM

Temuan lapangan ini berdasarkan hasil penelitian peneliti yang turun
langsung ke lapangan yaitu Movie Box:DM yang berada di JI. Riau Komplek
Rbc/Green Elite dengan narasumber sebagai berikut :

Tabel 5.3 Daftar Narasumber Movie Box DM

No. | Nama Inisial Narasumber | Umur Keterangan

1. T 25 Tahun Pengelola DM
2. JP 23 Tahun Penikmat DM
3. NR 21 Tahun Penikmat DM

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
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Berdasarkan penelitian dan wawancara di DM dengan T yang berusia

25 tahun sebagai pengelola DM dan JP dan NR berusia 23 dan 21 tahun

sebagai Penikmat ME, didapati hasil sebagai berikut :

dengan ME, disini faslitasnya juga sama yaitu 2 kursi atau sofa besar, 2 kursi
kecil, 2 bantal sofa, 1 meja di pinggir ruangan, 1 set proyektor infokus, karpet,
dan dilengkapi kipas angin serta ac.

Dalam ruangan di DM juga terletak peraturan atau larangan yang ada
di pintu belakang. Pintunya juga sama dengan ME tidak adanya celah untuk

melihat situasi didalam ruangan, kaca yang ada di pintu hanya sebagai
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pajangan dan bisa di kunci dari dalam yang memberikan kebebasan dan
potensi terjadinya penyalahgunaan DM ini sebagai tempat penyimpangan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan pengelola DM, diketahui bahwa

N ABERS

seperti

o

tempat

melakuk

baru ini ketemu alat tersebut 3 hari lalu pada tanggal 22 Desember 2021. T
juga mengatakan biasanya hari-hari yang sering dia dapatin adanya bungkus
tersebut pada malam minggu dan jika ada kedapatan hal tersebut tidak
dilaporkan keatasan karena ia menganggap hal ini biasa saja dan jika

dilaporkan pasti hanyak cuek saja responnya.
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T juga sebagai pengelola mengatakan di DM tidak pernah adanya

razia, hanya saja pernah disuruh tutup cepat pada saat ppkm. T juga

menuturkan alasannya kemungkinan tidak pernah ada razia di DM karena

“Ga, ga pernah. Cuma asistannya aja itupun langsung pergi.
Sibuk.”

“Yang disini banyak 20 tahunan keatas lah dari fisiknya. Tapi ga
ramailah disini.”

“lya ga ramai, orangnya itu-itu aja.”

“Malam minggu sih” (T)

Peneliti juga memastikan apakah pernyataan dari pengelola DM
dengan penikmat DM berkorelasi. Memastikan apakah benar mereka merasa

diberi kebebasan disana dan DM dijadikan tempat pacaran yang idealis
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dikalangan kaum muda serta alasan kenapa lebih memilih bioskop mini ini
dari pada bioskop pada umumnya.

Yaa kan kami beberapa kali aja sih kak biasa nonton di bioskop
alau pengen aja baru kesz

ah, kaya di

No.

Keterangan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Visualisasi Lokasi DM

yang  terletak  dalam
Komplek Hotel Green
Elite atau disebut

Komplek Rbc.
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Visualisasi DM dari dalam
dan rak-rak yang berisi
film=film yang tersedia di

DM.

Visualisasi meja kasir atau
meja tempat pengelola

DM berada.

Visualisasi didalam studio
DM vyang berisi fasilitas
alat proyekor sebagai alat

menayangkan film.

Visualisasi fasilitas tempat

duduk atau sofa, karpet,
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serta kipas dan ac yang

disediakan di DM.

6. Visualisasi® pintu distudio
DM vyang dapat dikunci
dari dalam.

7. Visualisasi peraturan DM

yang ditempelkan

dibelakang pintu studio.

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
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3. Temuan Lapangan dan Dokumentasi MB
Temuan lapangan ini berdasarkan hasil penelitian peneliti yang turun

langsung ke lapangan yaitu Movie Box MB yang berada di JI. SM Amin No. 9

L4
”
o
”
or: M

wALN

A B
-
ﬂ"

Pada saat memasuki MB akan langsung melihat meja kasir yang terdiri
dari dua karyawan. MB jika dilihat dari bangunan, studio dan pelayanannya
sangat berbeda dengan movie box sebelumnya, yaitu ME dan DM, disini tidak
ada rak-rak film seperti ditempat sebelumnya, pilihan film disini tersedia di
dalam Tablet.

Berdasarkan observasi penelitian, di MB harga nonton filmnya jauh
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lebih murah daripada ME dan DM. Harga 44 ribu atau 43 ribu sudah dapat
menikmati film dengan durasi 1 jam 30 menit dan mendapatkan dua minuman,

untuk jam 10 pagi sampai dengan jam 2 siang mendapatkan minuman

sore, j lewati : § mal yang Sesuai dengan

durasi f

ringan an siap saj, : makanan lainnya,
seperti Kenta S i gore n lai ; angan studio juga
sangat g g : auh lebih besar

dengan perkiraan m [ atau bis pal 10 orang dengan

infokus untuk menonton film tetapi dengan televisi seperti berada dirumah.
MB sendiri memasang bentuk larangan untuk tidak berbuat asusila yang
ditempel di dinding, tetapi pintu MB sendiri sama dengan yang lainnya yaitu
bisa dikunci dari dalam dan jendela yang ada dipintu tidak bisa melihat situasi
dalam studio.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Informan yang berinisial A
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dengan status sebagai pengelola yang baru berkerja tiga bulan. Berbeda
dengan sebelumnya, disini pegawainya tidak hanya satu orang yang bertugas
melainkan lima orang dengan tugas yang berbeda serta adanya pengawas atau
supervisor langsung disini.-Studio di MB-juga paling banyak dari yang lain
yaitu 18 studio dengan total 16 studio yang bisa dipakai. A juga mengatakan
bahwa disini tidak ada pengawasan khusus:

“S orang lah kak. Yang dikasir 2 itu karena ada pegawai baru,

saya satu, satu yang bagian dapur, 1 pengawasnya kak

supervisor.”

“ada 18 kak, tapi yang bisa di gunakan cuma 16.”

“Di awasi.., maksudnya ya tugas saya cuma nganterin pelanggan

kedalam terus putarkan filmnya, terus saya tinggal balek kedepan
nunggu pelanggan lain. Kalau® dibilang diawasi depan room

ga.”(4)

Peneliti juga mempertanyakan apakah di MB sendiri pernah mendapati
barang-barang aneh seperti alat kontrasepsi, A mengaku selama tiga bulan
bekerja disini'dia belum pernah mendapati hal tersebut. Walaupun A mengaku
tidak pernah menemukan tetapi ia membenarkan jika adanya kemungkinan
penyalahgunaan MB ini sebagai tempat melakukan hal menyimpang. A juga
mengatakan bahwa disini tidak pernah terjadinya razia sejak ia bekerja tiga
bulan yang lalu.

“Kalau barang-barang aneh ga pernah lah kak.”
“Kalau bicara mungkin, ya mungkin lah ya kak kalau bicara
kemungkinan. Apalagi berpasang-pasangan, berdua. Cuma ya
tergantung orangnya masing-masing. ”
“Selama 3 bulan saya disini, ga pernah kak.” (4)

Dari hasil wawancara peneliti dengan penikmat MB yaitu IP dan PN

yang mengaku tidak sering kesini dan mengetahui MB ini dari temannya.

Mereka juga membenarkan setiap mereka disini tidak pernah diawasi,
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terkadang mereka mengunci pintu dan didalam studio menikmati film seperti

orang pacaran pada umumnya.

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog
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“Ya sering ga juga lah kak.”

tempat

untuk

Visualisasi tablet hp yang
digunakan sebagai alat
pemilihan film yang akan
dipilih, berbeda dari movie
box sebelumnya yang
dipajang dengan kotak

kaset.
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Visualisasi promo paket
nonton murah yang

disediakan MB.

Visualisasi- fasilitas sofa
dan meja yang disediakan
oleht MB, fasilitas yang
ada di MB terlihat berbeda
daripada . movie  box

sebelumnya.

Visualisasi fasilitas Ac dan
Televisi. Televisi disini
sebagai alat menayangkan
film, berbeda dari movie
box sebelumnya yang
menggunakan alat

proyektor.
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6. Visulisasi larangan berbuat
asusila oleh pihak MB
yang ditempel didinding

dalam ruangan.

Visualisasi pintu MB yang

bisa dikunci dari dalam.

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
4. Reaksi Masyarakat Terhadap ME, DM dan MB
Berdasarkan hasil penelitian disekitar lokasi ME. DM, dan MB,
didapatkan reaksi beberapa masyarakat terkait-adanya Movie Box ini. Berikut
beberapa narasumber terkait Movie Box ini :

Tabel 5.7 Daftar Narasumber Masyarakat Disekitar ME, DM dan MB.

No. Nama Narasumber Umur Keterangan

1. Anto 51 Tahun Masyarakat Sekitar ME
2. Nelis 42 Tahun Masyarakat Sekitar MB
3. Andi 27 Tahun Masyarakat Sekitar DM

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
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Berdasarkan hasil penelitian disekitar ME, DM dan MB didapatkan
hasil penelitian sebagai berikut :

Fenomena Movie Box yang hadir di Pekanbaru dan memberikan
potensi penyalahgunaan-.movie box..sebagai tempat penyimpangan
menimbulkan kecemasan dan kekhawatiran bagi mayarakat. Terlebih lagi
untuk movie box ME walaupun‘terletak «dipinggir jalan, tetapi masih dekat
dengan pemukiman masyarakat yang merasa resah dengan adanya ME ini.

“Banyak anak muda disana. Saya sebagai warga resah, mau
ditengok kesana gabisa. RT RW diam aja.”

“Udah, banyak warga yang melaporkan tapi gimana ya RT RW
nya sudah disogok.” (Anto,52Tahun)

Berdasarkan pernyataan tersebut, Bapak Anto selaku masyarakat yang
berdagang dan tinggal di daerah sana merasa resah. Tetapi masyarakat tidak
bisa bergerak, karena masyarakat sudah sering melapor ke RT RW setempat
tetapi tidak ada jawaban,-hanya diam. la juga mengatakan bahwa RT RW
disana telah disogok oleh pihak ME.

Selain merasa resah, ada juga masyarakat yang menganggap tempat ini
biasa karena jauh dari pemukiman warga, mereka sebagai masyarakat dan juga
pekerja di daerah tersebut tidak mempermasalahkan dengan adanya tempat
tersebut yang sangat jelas memberi dampak negatif bagi anak muda dan
masyarakat.

“kalau menurut saya ya, biasa aja ya kak. Soalnya kan saya kerja
disini, Cuma keliling jaga ajah, jadi ga spesifik satu tempat aja
disini. Ga terlalu perhatiin juga, tapi taulah disini tempat kayak
gimana ya, orang juga kurang tau juga tempat didalam komplek
gini.” (Andi, 25 Tahun. Satpam Komplek Rbc)

“kalau ibuk ya, biasa ajanyo. Ibuk malah mendoakan biar ramai.
Yang penting dapat duit ibuk, ramai parkiran ibuk.” (Nelisa, 43
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Tahun. Pekerja Parkir Sekitaran MB)
Berdasarkan pernyataan diatas menurut Andi selaku satpam yang

bekerja di Komplek Rbc atau green elite dekat DM, bahwa ia merasa biasa aja

e box ini yang
cbebasan didalam
studio bagi para asyarakat merasa ba empat tersebut akan

member melakukan hal

DM, dan MB di sekitaran kota Pekanbaru, ada beberapa faktor yang
menjadikan potensi movie box sebagai tempat menyimpang. Hal menyimpang
yang dilakukan ialah melakukan aktivitas asusila atau bisa disebut seks bebas.
Movie box yang ada di Pekanbaru ini awalnya diciptakan sebagai
tempat menonton film yang nyaman dan mengutamakan privasi penikmat saat

menonton film. Penikmat movie box dapat menonton film diruangan tertutup
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tanpa adanya orang lain. Film yang akan ditontonpun bisa dipilih sendiri
sesuai keinginan tanpa adanya larangan umur untuk film tersebut.

Fasilitas yang diberikan movie box ini tidak bisa didapati di bioskop,
tentu saja hal.ini yang menjadi ketertarikan-orang-orang.untuk datang movie
box. Tidak adanya pengawasan khusus seperti cctv dibioskop dan bebas
mengunci_pintu membuat. hat ini membuat  ketertarikan bagi penikmat untuk
datang ketempat ini.

Pemilik movie box melihat adanya peluang bisnis yang sangat besar
pada usaha. ini. Keutungan besar yang mereka dapatkan dalam membangun
usaha ini dengan kalangan muda sebagai target usaha. Adanya movie box ini
sepertinya sengaja dibangun untuk mendapatkan keuntungan besar dan adanya
peran pemerintah setempat dalam membebaskan pendirian usaha yang jelas-
jelas memberikan dampak yang buruk karena tidak adanya pengawasan.

Dari tiga tempat movie box di Pekanbaru yang peneliti teliti,
menjelaskan bahwa movie box ini dikatakan tempat pacaran idealis yang
merupakan tempat idolanya anak muda ataupun orang dewasa tanpa hubungan
pernikahan. Penikmat yang peneliti wawancara membenarkan bahwa tindakan
yang mereka lakukan sangat terdukung karena adanya tempat seperti ini.

Mulai dari pemilihan film yang bebas dan tidak adanya rating
pemilihan film yang dilarang selayaknya dibioskop, tempat duduk yang
nyaman, adanya bantal sofa, karpet, kebebasan dalam mengunci pintu studio
dan dilengkapi pendingin ruangan yaitu kipas angin dan ac.

Tidak adanya pengawasan disini memberikan peluang bagi penikmat
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untuk melakukan tindakan asusila hal ini dibenarkan oleh tiga penikmat yang

peneliti teliti di tiga tempat berbeda. Penikmat yang awalnya ingin menonton

film menjadi melakukan hal menyimpang karena fasilitas yang diberikan.

Dari yang sudah dijelaskan pada pembahasan, yang melatarbelakangi
terjadinya potensi penyalahgunaan movie vox sebagai tempat penyimpangan
yaitu karena adanya kebebasan yang diberikan kepada para penikmat. Pihak
movie box memberikan hak kepada penikmat untuk memilih mengunci pintu
atau tidak. Hal ini lah yang menjadikan adanya potensi penyalahgunaan

tempat untuk melakukan hal menyimpang. Sesuai dengan hasil wawancara
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dari beberapa movie box, terdapatnya alat kontrasepsi pada saat
membersihkan tempat yang mana menunjukkan bukti bahwa tempat ini

memang benar menjadi teempat melakukan hal menyimpang atau mesum.

a dorongan

berciuman,

oasti akan ada
pengguna atau penik e angsung peneliti,
didapati baha benar adenya penyalahgunaz ntuk melakukan hal
menyim

bungkus &

peluang-peluang yang ada dalam melakukan tindakan penyimpangan
maupun kejahatan oleh pelaku.

2. Dalam teori pilihan rasional mengatakan bahwa individu melihat dari

banyaknya kemungkinan lalu memilih penyelesaian masalah yang baik

yang bisa dilakukan.

Alasan peneliti menggunakan teori ini adalah karena teori pilihan
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rasional melihat mereka yang mengambil keputusan memiliki beberapa
pilihan alternatif. Mereka yang mengambil keputusan tersebut lalu

mempertimbangkan pilihan-pilihan yang akan dipilih melalui informasi

yang ada jadinya tungan dari pilihan
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dalam studio memberikan pilihan setelah menimbang dari berbagai
kemungkinan benefit apa yang bisa mereka dapatkan disini dari pada

bioskop.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

daripada bioskop.

Adanya pembenaran oleh pengunjung yang datang ke movie box
menjadikan aktivitas perilaku menyimpang didalamnya menjadi semakin
berkembang dan memberikan keuntungan yang besar bagi pemilik movie box
serta pengunjung yang datangpun akan semakin menyukai tempat ini karena

memberikan rasa aman kepada mereka ketika melakukan tindakan menyimpang.

59
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B. Saran
Adapun saran peneliti dari hasil penelitian ialah :

1. Pemilik Movie Box

peneliti ie box tidak
bisa menembu dikunci dari
dalam. Ka '

hal-hal ini dan
melakukan kerja sama t 1 saty fan | erkait masalah
ini dengan igakan dari apa

yang terjadi

3. Kepolisi

warga resah terhadap tempat ini, RT RW tidak menghiraukan.
4. Satpol PP

Untuk Satpol PP diperlukannya kerja sama dengan kepolisian dalam
menindak penyimpangan yang terjadi di movie box yang ada di Pekanbaru
dengan cara rutin melakukan patrol ditempat-tempat yang seperti ini sehingga

dapatmengurangikeresahanmasyarakat.
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